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A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum sebagai acuan dalam penyelenggaraanigikad senantiasa
mengalami perubahan sesuai tuntutan dan kebutuhasyamakat, guna
mengantisipasi perkembangan jaman. Kurikulum Tihg8Batuan Pendidikan
(KTSP) sebagai salah satu upaya pengembangan kumkwyang dalam
pengembangannya disusun antara lain agar dapat enekd@sempatan kepada
peserta didik untuk: (a) belajar untuk beriman tartakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa; (b) belajar untuk memahami dan menghdgatielajar untuk mampu
melaksanakan dan berbuat secara efektif; (d) welajiuk hidup bersama dan
berguna untuk orang lain; dan (e) belajar untuk bemgun dan menemukan jati
diri melalui proses belajar yang aktif, kreatifeletif, dan menyenangkan (Karsidi,
2007). Untuk itu, maka diperlukan suatu peranglkatipelajaran yang selaras dan
dapat mendukung keberhasilan pelaksanaan daridtunktersebut.

Perubahan yang senantiasa terjadi pada kurikulumyebabkan
pendidikan kecakapan hidup menjadi bagian daratujpencapaian pembelajaran,
salah satunya yaitu pada Kurikulum Tingkat SatuandRlikan (KTSP) yang
mengembangkan pembelajaran berorientasi kecakagap.Hal ini diperkuat
dengan Undang-Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tenistem Pendidikan
Nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan disgkmagan dengan sistem

multimakna, yaitu proses pendidikan yang diselerajgan dengan berorientasi



pada pembudayaan, pemberdayaan, pembentukan watakegribadian, serta
berbagai kecakapan hidup. Oleh karena itu, peraidikerorientasi kecakapan
hidup sangat diperlukan oleh siswa sebagai pegelita

Pada kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran bekmgembangkan
pembelajaran yang berorientasi kecakapan hidupdiéigan kecakapan hidup
sangat jarang diterapkan baik oleh sekolah maupun gebagai pengajar. Proses
belajar mengajar yang terjadi di sekolah seringk@imbuat kecewa, apalagi bila
dikaitkan dengan pemahaman siswa terhadap maaeriEBgnyak siswa mampu
menyajikan tingkat hapalan yang baik terhadap mater yang diterimanya,
tetapi pada kenyataannya mereka tidak memahanB8gl@agian besar dari siswa
tidak mampu menghubungkan antara apa yang meréanpeengan bagaimana
pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau diatkafe(Depdiknas, 2007).

Beberapa penelitian kecakapan hidup telah dilakakantaranya, Analisis
Kecakapan Hidup Siswa SMP Kelas VII pada Pembealajainsur, Senyawa, dan
Campuran melalui Pendekatan Kontekstual dengan ddeteraktikum oleh
Trisnawati (2007) dan Profil Kecakapan Hidup Gelngang Muncul pada Siswa
melalui Pendekatan Kontekstual pada Konsep SisemmaPasan oleh Adhityanti
(2004). Dari hasil penelitian yang telah dilakukensebut menunjukkan bahwa
siswa belum dapat mengembangkan kecakapan hiduganldmaik. Untuk itu
diperlukan strategi pembelajaran lain yang dapatingi&atkan kecakapan hidup
siswa.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mgaikan

kecakapan hidup yaitu pembelajaran kooperatif. Bermqgembelajaran kooperatif,



kemampuan siswa seperti bekerjasama, memecahkatamasan berkomunikasi
dapat dilatih. Pembelajaran kooperatif memiliki @&pa macam teknik atau tipe
pembelajaran diantaranya yaitu kepala bernomanier head together), Student
Teams Achievement Division (STAD), jigsaw dan think-pair-square (TPSg).
Model pembelajaran kooperatif tifgkink-pair-square merupakan teknik belajar
mengajar individuthink), berpasangarpéir) dan berkelompok ¢giare).

Keunggulan yang dimiliki pembelajaran kooperatietthink-pair-sgquare
dibandingkan dengan tipe yang laiaitu pada tahapannya dalam pembelajaran.
TahapThink dapat mendorong siswa untuk aktif mengembangkarakguannya
sebagai individu, tahapair dan Square mendorong siswa untuk kemampuan
sosialnya dalam diskusi dan pemecahan masalahaskeesama. Tahafguare
merupakan penggabungan dari taliRgir (2 orang) yang setiap kelompoknya
terdiri dari 4 orang siswa. Dengan teknik ini sisiatih untuk dapat aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran, sehingga kecakapmhp tyang dimiliki siswa
dapat dikembangkan dengan baik. Berdasarkan salbier, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang penggunaan mpe@lbelajaran kooperatif
tipe think-pair-square terhadap kecakapan hidup siswa. Dalam hal ini ikmga
kecakapan hidup generik atau kecakapan hidup desea kelas X.

Adapun pokok bahasan yang dijadikan materi peagliaidalah minyak
bumi. Minyak bumi sangat erat hubungannya dengaidipan sehari-hari yaitu
merupakan salah satu sumber dalam pemenuhan kahubidup. Minyak bumi
merupakan motor penggerak utama perekonomian dtt@asanah, 2007) yang

akhir-akhir ini menjadi permasalahan di dunia kargmersediaannya yang



semakin menipis. Selain itu, efek dari pembakagdrah bakar minyak bumi yang
membuat lingkungan menjadi tercemar dapat mengamkedr@radaan kehidupan
manusia. Oleh karena itu, perlu bagi siswa untukgaeal lebih banyak tentang
minyak bumi dan bagaimana memanfaatkannya denghiln Ibaik dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yangcuhuadalah

"bagaimana pengaruh model pembelajaran koopergi Think-Pair-Square

terhadap kecakapan hidup generik siswa pada pejatsl minyak bumi?”.

Adapun rincian dari permasalahan tersebut adalah:

1. Bagaimana kecakapan hidup generik yang dikembangkawa pada
pembelajaran minyak bumi dengan menggunakan mo@ehbelajaran
kooperatif tipeThink-Pair-Squar e?

2. Bagaimana kecakapan hidup generik yang dikembangkawa pada
pembelajaran  minyak bumi dengan menggunakan pejatsia
konvensional?

3. Bagaimana perbedaan kecakapan hidup generik sisga pembelajaran
minyak bumi menggunakan pembelajaran kooperatd Tigink-Pair-Square
dengan menggunakan pembelajaran konvensional?

4. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran kooperpsf Tiink-Pair-Square

baik pada guru maupun siswa?



C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, kecakapan hidup generik terdari kecakapan
personal dan kecakapan sosial yang masing-masgidigi téari beberapa aspek.
Pada kecakapan personal, aspek kesadaran diridytatiy dibatasi pada aspek

menyadari tentang potensi diri dan eksistensi diri.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas yaitu model pembelajaran koopeipafThink-Pair-Square.
2. Variabel terikat yaitu kecakapan hidup generik sispada pokok bahasan

minyak bumi.

E. Hipotesis

Ho:  Tidak terdapat pengaruh penerapan model penaloatajkooperatif tipe
Think-Pair-Sguare terhadap peningkatan kecakapan hidup generik siswa
pada pokok bahasan minyak bumi.

Hiy: Terdapat pengaruh penerapan model pembelajavapekatif tipeThink-
Pair-Sguare terhadap peningkatan kecakapan hidup generik sizaca

pokok bahasan minyak bumi.

F. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofgdr informasi

mengenai pengaruh penggunaan model pembelajargetatid tipe Think-Pair-



Sguare terhadap kecakapan hidup generik siswa. Adapumariukhusus dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Gambaran mengenai kecakapan hidup generik siswa 8Mas X pada
pembelajaran minyak bumi dengan menggunakan mo@ehbelajaran
kooperatif tipeThink-Pair-Square.

2. Gambaran mengenai kecakapan hidup generik siswa &bBlas X pada
pembelajaran minyak bumi dengan menggunakan mo@ehbelajaran
konvensional

3. Gambaran mengenai perbedaan kecakapan hidup gemgaia siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan tekhikk-Pair-Sguare dengan
pembelajaran konvensional.

4. Keterlaksanaan pembelajaran Kooperatif tigehink-Pair-Square dan
tanggapan dari siswa maupun guru terhadap penggunaadel pada

pembelajaran kimia.

G. Manfaat Penédlitian
Manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan deéeiahya adalah:
1. Bagi Guru
a. Memberikan informasi mengenai penggunaan model pkjaban
kooperatif tipe Think-Pair-Square dalam pembelajaran kimia, khususnya
pada topik minyak bumi.
b. Memberikan alternatif model pembelajaran bagi gutalam melatih

kecakapan hidup generik pada siswa.



2. Bagi Siswa
a. Memotivasi dan melatih siswa untuk dapat belajacase aktif dan
kooperatif.
b. Melatih kecakapan hidup generik siswa dalam penaapaujuan
pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Lain
a. Memberikan gambaran mengenai penelitian tentangerppan model
pembelajaran kooperatif tip&hink-Pair-Square terhadap pengembangan
kecakapan hidup, khususnya kecakapan hidup generik.
b. Memberikan motivasi kepada peneliti lain untuk lhelthengembangkan
kecakapan hidup generik dalam pembelajaran dengaggunakan model

pembelajaran yang berbeda atau pada pokok bahasgrbgrbeda.

H. Anggapan Dasar
Aspek-aspek kecakapan yang dikembangkan siswa nuddkan

kecakapan hidup generik siswa kelas X sebagaatlléri pembelajaraiPSg.

I. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran kooperatif adalah suatu polaukunterancang
pembelajaran di dalam kelas dengan cara mengeldmpasiswa ke dalam
kelompok kecil secara heterogen untuk belajar sebarsama-sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota shékgrjasama dan saling

membantu dalam memahami suatu bahan pembelajatasants 2007).



Terdapat beberapa macam teknik atau tipe dalanbglajaran kooperatif,
salah satunya adalah tipESq (Think-Pair-Square).

. Pembelajaran kooperatif tipeThink-Pair-Square merupakan model
pembelajaran menggunakan kelompok-kelompok kecib (drang) yang
dalam proses pembelajarannya dilakukan melalui ertgiepan atau fase
yaitu pemberian masalah, fase berpikir yaitunk, fase berbagi pasangan
yaitu Pair dan fase berbagi empat yafiguare (Gunawan, 2006).

. Kecakapan hidup merupakan interaksi dari berbagang@tahuan dan
kecakapan sehingga seseorang mampu hidup mandrolin, 1989;
Trisnawati, 2007).

. Kecakapan hidup generik disebut juga kecakapanphydung bersifat dasar
atau umum yang mencakup kecakapan persdpaisonal skill) dan

kecakapan sosi&ocial skill).



